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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Virus  iHIV/AIDS  i(Human  iImmunodeficiency  iVirus  i/  iAcquired  

iImmunodeficiency  iSyndrome)  ihingga  isaat  iini  imasih  imerupakan  ipenyakit  iyang  

ipandemic  idan  isudah  imenyerang  ijutaan  ipenduduk  idunia  isehingga  iperlu  imendapat   

iperhatian  ikhusus  idari  isemua  ipihak.  iHIV  i(Human  iImmunodeficiency  iVirus)  isendiri  

imerupakan  isejenis  ivirus  iyang  imenyerang  isel  idarah  iputih  isehingga  imenyebabkan   

isistem  ikekebalan  itubuh  imanusia  imenurun  idan  irentan  iakan  iterinfeksi  isuatu  ivirus.  

iSedangkan  iAIDS   i(Acquired  iImmunodeficiency  iSyndrome)  iadalah  ikumpulan  igejala  

ipenyakit  iakibat  iturunnya  isistem  iimun  itubuh  iyang  idisebabkan  ioleh  ivirus  HIV.AEM 

(Asian Epidemic Model) menunjukkan epidemic HIV yang terus mengalami 

peningkatan dan penularan. Dan hubungan heteroseksual merupakan cara 

penularan terbanyak menggantikan penularan melalui penggunaan jarum suntik 

bersama pengguna NAPZA suntik (Kemenkes, 2015). 

Berdasarkan WHO diperkirakan 36,7 juta orang di dunia terserang virus 

HIV, sebanyak 1,8 juta  orang baru terinfeksi HIV, dan menyebabkan 1 juta 

kematian pada tahun 2016 (WHO, 2017). elaporan jumlah orang yang terinfeksi 

virus HIV/AIDS dari data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 

RI) di Indonesia pada tahun 2015 terdapat 30.935 kasus dan pada tahun 2016 

menjadi 41.250 kasus. Kasus HIV dan AIDS di Jawa Timur ini sendiri merupakan 

kasus terbesar kedua setelah DKI Jakarta. Berdasarkan laporan data Profil 

Kesehatan Jawa Timur (2016) sampai dengan Desember 2014 jumlah 26.433 

orang terjangkit HIV dan 12.630 orang terdampak AIDS. Dari data tersebut 3.058 
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(24,2%) diantaranya meninggal dunia. Data Dinkes Kabupaten Jember mencatat 

adanya peningkatan kasus ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS), yakni pada tahun 

2014 sebanyak 522 orang atau jumlah kumulatif hingga 2014 mencapai 1.640 

orang, tahun 2015 sebanyak 669 orang dengan jumlah kumulatif 2.309 orang, 

kemudian pada tahun 2016 tercatat 566 orang dengan jumlah kumulatif 2.875 

orang. Selanjutnya, tahun 2017 sebanyak 637 orang dengan jumlah kumulatif 

3.512 orang, dan tahun 2018 sebanyak 506 orang dengan jumlah kumulatif 

mencapai 4.018 orang (Kemenkes, 2016).  

Hasil penelitian Sari (2018), menunjukkan bahwa penularan HIV dan 

AIDS didominasi oleh orang yang melakukan seks beresiko, hal ini dikarenakan 

dapat menyebabkan luka atau cidera di bagian alat reproduksi baik perempuan 

maupun laki-laki sehingga dapat menyebabkan mudahnya virus HIV masuk 

kedalam tubuh melalui cairan sperma. Salah satu kelompok yang rentan 

mengalami penularan HIV/AIDS adalah remaja. 

Berdasarkan penelitian Muliana (2014) masa remaja merupakan masa 

peralihan dari perilaku seksual anak-anak menjadi perilaku seksual dewasa, dan 

dalam usia remaja merupakan pembentukan pola pikir menuju kedewasaan atau 

bisa dikatakan rasa keingintahuan seorang remaja lebih tinggi. Dan kurangnya 

pemahaman tentang perilaku seksual pada remaja amat merugikan bagi mereka 

termasuk keluarganya, sebab pada masa ini remaja mengalami emosi, sosial dan 

seksual(untari, 2019). Selama ini telah banyak kasus kematian yang disebabkan 

oleh virus HIV/AIDS, karena kurangnya pemahaman seksual dan pemahaman 

mengenai dampak dari hubungan seksual yg beresiko.Oleh karena itu kelompok 

remaja ini perlu diberikan pemahaman tentang HIV/AIDS melalui pendidikan 

kesehatan, sosialisasi, penyuluhan ataupun semacamnya. 



3 
 

Berdasarkan  ipenelitian  iAsfar  i(2018),  imengatakan  ibahwa  ipendidikan  

ikesehatan  iberupa  ipenyuluhan  itentang  ipenyakit  iHIV/AIDS  ibagi  iremaja  isangat  

ipenting  idilakukan   ikarena  imelihat  ijumlah  ikasus  iHIV/AIDS   idibelahan  idunia  

imengalami  ipeningkatan  isetiap  itahunnya.HIV/AIDS  imerupakan  imasalah  ikesehatan  

imasyarakat  iyang  imemerlukan  iperhatian  iyang  iserius,  iterlihat   idari  ipenyebaran   

ipenyakit  iyang  isangat  icepat  itanpa  imengenal  ibatas  inegara  idan  imasyarakat  ididunia.  

iOleh  ikarena  iitu  ipenelitian  iini  ibertujuan  iuntuk  imengetahui  ipengaruh  ipendidikan  

ikesehatan  imenggunakan  imedia  ileaflet  idan  ipower  ipoint  iterhadap  itingkat  ipemahaman  

isiswa  iSMA  itentang  ipenyakit  iHIV/AIDS.  iMelalui  isekolah  isiswa  idapat  ibelajar  idan  

imenimba  iilmu,  isiswa  isudah  isaatnya  imengetahui  itentang  ipengetahuan  iseksual  idi  iusia  

iremajanya,  idengan  idemikian  iperlu  iadanya  ipendidikan  ikesehatan  iuntuk  

imeningkatkan  ipemahaman  isiswa  itentang  iseksual.  iPendidikan  iKesehatan  iakan  

imemberikan  iefek  ipositif  ikepada  isiswa  iapabila  idalam  iprosesnya  imenggunakan  

imetode  iatau  imedia  iyang  ibaik  idan  imudah  idipahami.  iMelalui  imedia  iproses  ipendidikan  

ikesehatan  iakan  imemancing  isemangat  ipara  isiswa,  itanpa  imedia  imateri  iyang  iakan  

idisampaikan  ikurang  imengena  ikepada  isiswa,  isalah  isatu  imedia  iyang  idapat  idigunakan  

iadalah  imedia  ileaflet  idan  ipowerpoint. 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  idiatas  ipeneliti  iakan  imelakukan  ipenelitian  itentang  

i“Pengaruh  iPendidikan  iKesehatan  iMenggunakan  iMedia  iLeaflet  iDan  iPowerPoint  

iTerhadap  iTingkat  iPemahaman  iSiswa  iTentang  iPenyakit  iHIV/AIDS  iDi   iSMAN  

iBalung  iKabupaten  iJember”. 

B. Rumusan  iMasalah 

1. Pernyataan Masalah 

Sesuai  iperannya  isebagai  ipendidik,  iperawat  imembantu  iuntuk  imemfasilitasi  

iklien  idalam  imemberikan  iedukasi  ihal  iini  imasyarakat  iguna  imemperoleh  iinformasi  
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itentang  i  iHIV/AIDS.  iEdukasi  itersebut  itentang  ipenyakit,  ikuratif,  ipreventif.Salah  

isatu  ilangkah  ipreventif  idan  ipencegahan  iHIV/AIDS  iyakni  imelalui  ipendidikan  

ikesehatan.  iInformasi  iyang  idiberikan  idapat  iberpengaruh  iterhadap  itingkat   

ipemahaman  iseseorang  ibisa  idengan  ibeberapa  icara  imisal  idari  imedia  icetak  idan  

imedia  ielektronik.  iLangkah  iini  iakan  imemberikan  iefek  iyang  ibaik  ikepada  isiswa  

iapabila  idalam  iprosesnya  imenggunakan  imetode  iatau  imedia  iyang  ibaik  idan  imudah  

idipahami,  isalah  isatunya  iyaitu  imenggunakan  imedia  ileaflet  idan  ipowerpoint. 

2. Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimanakah nilai rata-rata pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di 

SMA Negeri Balung sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media leaflet? 

b.  Bagaimanakah nilai rata-rata pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di 

SMA Negeri Balung setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media leaflet? 

c.  Bagaimanakah nilai rata-rata pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di 

SMA Negeri Balung sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media powerpoint? 

d. Bagaimanakah nilai rata-rata pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di 

SMA Negeri Balung setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media powerpoint? 

e. Adakah pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet 

terhadap tingkat pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 

Balung? 
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f. Adakah pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media powerpoint 

terhadap tingkat pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 

Balung? 

g. Adakah perbedaan selisih nilai rata-rata tingkat pemahaman siswa tentang 

HIV/AIDS di SMA Negeri Balung yang dilakukan pendidikan kesehatan 

antara yang menggunakan media leaflet dengan media powerpoint? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Mengidentifikasi Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media 

Leaflet Dan PowerPoint Terhadap Pemahaman Siswa Tentang Penyakit 

HIV/AIDS di SMAN Balung Kabupaten  Jember. 

2. Tujuan Khusus 

a.  Mengidentifikasi nilai rata-rata tingkat pemahaman siswa tentang 

HIV/AIDS di SMA Negeri Balung sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan menggunakan media leaflet. 

b.  Mengidentifikasi nilai rata-rata tingkat pemahaman siswa tentang 

HIV/AIDS di SMA Negeri Balung setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan menggunakan media leaflet. 

c.  Mengidentifikasi nilai rata-rata tingkat pemahaman siswa tentang 

HIV/AIDS di SMA Negeri Balung sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan menggunakan media powerpoint. 

d. Mengidentifikasi nilai rata-rata tingkat pemahaman siswa tentang 

HIV/AIDS di SMA Negeri Balung setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan menggunakan media powerpoint. 
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e. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet 

terhadap tingkat pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di SMA Negeri 

Balung. 

f. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media 

powerpoint terhadap tingkat pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di 

SMA Negeri Balung. 

g. Menganalisis perbedaan selisih nilai rata-rata tingkat  pemahaman siswa 

tentang HIV/AIDS di SMA Negeri Balung yang dilakukan pendidikan 

kesehatan antara yang menggunakan media leaflet dengan media 

powerpoint.  

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Pelayanan Keperawatan  

Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  imenjadi  idasar  ibagi  iperawat  idalam  

imemberikan  ipemahaman  ipada  imasyarakat  iterutama  iremaja  imengenai  

ibahaya  ivirus  iHIV/AIDS 

2. Bagi Instansi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi Institusi 

Pendidikan dalam mengembangkan kurikulum kesehatan tentang 

HIV/AIDS serta pencegahannya. 

3. Bagi Remaja/Siswa  

Diharapkan remaja yang telah diberikan pendidikan kesehatan tentang 

HIV/AIDS maka terjadi penurunan angka kasus HIV/AIDS pada remaja. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian pelaksanaan pedidikan kesehatan 

HIV/AIDS di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


